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RINGKASAN

ARTIKA EKA SAPUTRI, Pengaruh Pemangkasan Bunga Jantan dan Pupuk
Guano terhadap Pertumbuhan dan Produksi Jagung Semi pada Tanaman Jagung
Manis (Zea mays saccharata L.) (dibimbing oleh (NURBAITI AMIR dan
SYAFRULLAH).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan Waktu Pemangkasan
Bunga Jantan dan Pupuk Guano yang Terbaik terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Jagung Semi pada Tanaman Jagung Manis (Zea mays saccharata L.)
Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan milik petani yang terletak di jalan
Sukarela, Kelurahan Kebun Bunga, Kec. Sukarami, Km 7 Palembang Sumatera
Selatan. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan April sampai Juni 2021. Penelitian
ini menggunakan Rancangan petak terbagi (Splitplot design) dengan 3 kombinasi
perlakuan yang di ulangi sebanyak 3 kali sehingga didapatkan 27 petakan.
Adapun faktor perlakuan yang dimaksud adalah sebagi berikut : Petak Utam:
Waktu Pemangkasan Bunga Jantan (P), P;= 40 HST , P,=45 HST, P3=50 HST.
Anak Petak : Pemberian Dosis Pupuk Guano (W), W,-1,5 ton/ha (0,6 kg/petak),
W,=3,5 ton/ha (1,2 kg/petak), W3=5,5 ton/ha (1,8 kg/petak). Peubah yang diamati
Tinggi tanaman jagung (cm), Jumlah daun (helai),Umur berbunga (hari), Berat
tongkol per tanaman (g), Berat baby corn per petak (kg). Hasil penelitian bahwa
Secara tabulasi perlakuan interaksi antara pemangkasan bunga jantan 40 HST
dengan dosis pupuk guano 5,5 ton/ha memberikan hasil tertinggi pada berat
tongkol yaitu sebesar 1,27 kg/petak setara dengan 2,54 ton/ha.



SUMMARY

ARTIKA EKA SAPUTRI, Effect Of Prunning Male Flowers And Of Guano
Fertilizer On Growth And Production Of Semi Corn On Sweet Corn (Zea mays
saccharata L.) Supervised By (NURBAITI AMIR and SYAFRULLAH).

This study aims to determine and determine the time Of Pruning Male Flowers
And Giving the best dose Dosage Of Guano Fertilizer On Growth And Production
Of Semi Corn On Sweet Plants (Zea mays saccharata L.), Kelurahan kebun
bunga, kec. Sukarami, Km 7 palembang, south sumatra. This research was
conducted from April to june 2021. This study used a split plot design with 3
treatment combinantions which were repeated 3 times so that 27 plots were
obtained. The treatment factors in question are as follows Main Plot : male flower
pruning time (p), P1 = 40 DAP, P2 = 45 DAP, P3 = 50 DAP. Sub-plots : Dosage
of guano fertilizer (w), W1 = 1,5 ton/ha (0,6 kg/plot), W2 = 3,5 ton/ha (1,2
kg/plot), W3 = 5,5 ton/ha (1,8 kg/plot). Variable observed were corn plant height
(cm), number of leaves (strands), age of flowering (days), weight of cobs per plant
(9), weight of baby corn per plot (kg). The ressults showed that in tabulation the
interaction treatment betweet pruning male flowers 40 DAP with a dose of guano
fertilizer of 5,5 ton/ha gave the highest yield on cob weight, which wa 1,27
kg/plot equivalent to 2,54 ton/ha.
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BAB |I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung manis dikenal dengan nama sweetcorn banyak dikembangkan di
Indonesia. Jagung manis banyak dikonsumsi di Indonesia karena memiliki rasa
yang lebih manis dan mengandug gula sukrosa serta rendah lemak sehingga baik
dikonsumsi bagi penderita diabetes (Putri, 2011). Selain bagian biji, tanaman
jagung memiliki ekonomis yang tinggi salah satunya jagung muda atau baby corn.
Baby corn merupakan bahan sayuran segar yang diperoleh dari tongkol jagung
muda. Perkembangan baby corn cukup pesat, banyak diminati masyarakat dan
mempunyai prospek yang cerah, karena selain diperdagangkan dipasar dalam
negeri, juga sebagai komoditas ekspor. Untuk memenuhi permintaan pasar yang
terus meningkat maka para petani melakukan budidaya baby corn (Badrudin dan
Bambang, 2010).

Produksi baby corn di Indonesia rata rata 4,80 ton/ha (BPS, 2012 dalam
Litbang Departemen Pertanian). Kebutuhan baby corn dalam negeri mencapai
33.700 ton/ha (Paskomnas, 2013). Menurut Badan Pusat Statistik Sumatera
Selatan (2015), produksi baby corn 2015 sebesar 288,78 ribu ton pipilan basah,
naik sebesar 96,81 ton (50,43%) dibandingkan tahun 2014. Peningkatan produksi
disebabkan adanya peningkatan luas panen dan produktivitas masing-masing
sebesar 14,36 ribu hektar (44,96%) dan 2,26 kuintal/ha (3,76%).

Baby corn mempunyai khasiat obat yaitu mengobati sakit ginjal karena
mengandung asam maisenat, minyak lemak, dammar, glukosa dan garam
mineral. Kandungan gizi dalam 100 gram jagung muda, antara lain kalori = 33
kal, protein = 2,2 g, lemak = 0,1 g, karbohidrat = 7,4 g, kalsium (Ca) = 7 mg,
phosfor (P) = 100 mg, zat besi (Fe) = 0,5 mg, vitamin A = 200 g, vitamin (bdd) =
100% (Rukmana, 2010).

Salah satu faktor untuk memenuhi permintaan baby corn yang semakin
meningkat ialah dengan cara meningkatkan produksi teknologi detasseling.



Emaskulasi atau detaseling atau lebih dikenal dengan pemangkasan bunga jantan,
dimaksudkan untuk mempercepat perkembangan tongkol agar dapat dipanen
serempak, meningkatkan produksi dan kualitas serta mengarahkan fotosintat
terpusat pada perkembangan tongkol (Rukmana, 1997). Pemangkasan bunga
jantan menyebabkan penyerbukan tidak terjadi sehingga energi yang akan dipakai
untuk mekarnya bunga jantan dan penyerbukan dialihkan untuk memperbanyak
pembentukan tongkol baru dan pengisian klobot tongkol yang dihasilkan
(Goenawan, 1988). Waktu pemangkasan bunga jantan yang baik yaitu pada saat
umur 40 HST karena hasil berpengaruh nyata terhadap parameter berat tongkol
(Monica, 2015).

Menurut Nazari, et al (2012), pupuk organik adalah bahan yang
mengandung unsur hara yang seimbang (unsur hara makro atau mikro) yang
berasal dari bahan alami yang bisa dimanfaatkan oleh tanaman. Jenis bahan
organik yang digunakan untuk menambahkan unsur hara pada penelitian ini
adalah pupuk guano. Pupuk guano merupakan salah satu pupuk organik yang
dianggap mampu memperbaiki struktur tanah dan dapat memberikan makanan
bagi mikroorganisme yang terdapat pada lahan. Selama ini pupuk guano belum
maksimal dimanfaatkan oleh para penangkar burung walet. Menurut Talino, et al
(2013) pupuk guano mengandung C-Organik 50.46%, N/total 11.24%, dan C/N
rasio 4,49 dengan pH 7,97, Fosfor 1.59%, kalium 2.17%, kalsium 0,30%,
Magnesium 0,01% serta ada beberapa hara seperti K, P, Ca, dan Mg. Menurut
Mardhiana et al (2018) Pemberian dosis pupuk guano yang baik yaitu 10 ton/ha
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman sawi. Hal ini diduga dengan
semakin banyak pupuk guano diberikan maka sifat fisik, kimia dan biologi akan
semakin lebih baik dalam mendukung pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh pemangkasan bunga jantan dan pemberian dosis pupuk
guano terhadap produksi jagung semi (baby corn) pada tanaman jagung manis

(Zea mays saccharata L.)



B. Tujuan

Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui dan menentukan Waktu
Pemangkasan Bunga Jantan dan Pemberian Dosis Pupuk Guano yang terbaik
terhadap Pertumbuhan dan Produksi Jagung Semi (Baby Corn) pada Tanaman

Jagung Manis (Zea mays saccharata L.)
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